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Abstrak

PT Indofood Sukses Makmur Tbk telah menjadi salah satu perusahaan makanan dan minuman
terbesar di Indonesia dengan kontribusi signifikan terhadap perekonomian lokal di berbagai
daerah. Cabang Palembang berfungsi sebagai salah satu pusat produksi utama untuk wilayah
Sumatera. Paper ini bertujuan menganalisis kontribusi ekonomi, sosial, dan lingkungan dari PT
Indofood cabang Palembang, dengan fokus pada penyediaan lapangan Kerja, kontribusi terhadap
pendapatan daerah, dan pengembangan industri lokal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PT
Indofood Palembang berhasil menciptakan efek ekonomi berantai melalui kemitraan lokal dan
program pemberdayaan masyarakat, meskipun masih menghadapi tantangan logistik dan
ketersediaan bahan baku.

Kata Kunci: PT Indofood, Palembang, perekonomian lokal, industri makanan, dampak social.

PENDAHULUAN

Industri makanan dan minuman
merupakan sektor yang sangat strategis
di Indonesia, menyumbang sekitar 37%
dari total PDB sektor manufaktur pada
tahun 2023 (BPS, 2023). PT Indofood,
sebagai salah satu pemimpin pasar, terus
memperluas jangkauan melalui
pendirian pabrik-pabrik strategis di
berbagai wilayah. Cabang Palembang
didirikan pada tahun 2010 sebagai
bagian dari strategi untuk mendukung
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kebutuhan pasar di Sumatera Selatan
dan sekitarnya.

Palembang, dengan  posisi
geografis yang strategis, memiliki
potensi besar sebagai pusat distribusi
wilayah  Sumatera. Kehadiran PT
Indofood di Palembang tidak hanya
memberikan dampak ekonomi berupa
penciptaan lapangan kerja, tetapi juga
berkontribusi pada pengembangan
industri lokal.


http://u.lipi.go.id/1482814311
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Rumusan Masalah

Penelitian ini mencoba

menjawab beberapa pertanyaan utama:

1. Bagaimana kontribusi PT
Indofood Palembang
terhadap perekonomian
lokal?

2. Apa saja tantangan yang
dihadapi PT Indofood dalam
operasionalnya di
Palembang?

3. Apa strategi yang dapat
diterapkan untuk
meningkatkan dampak positif
perusahaan?

Tujuan Penelitian

1. Menganalisis dampak PT
Indofood Palembang
terhadap ekonomi lokal
melalui penciptaan lapangan
kerja dan kontribusi fiskal.

2. Mengeksplorasi hubungan PT
Indofood dengan mitra lokal
dalam rantai pasok.

3. Memberikan  rekomendasi
strategis untuk
meningkatkan daya saing

cabang Palembang.

METODE PENELITIAN

1. Pendekatan Kualitatif

e Wawancara Mendalam:

Melibatkan wawancara dengan
pihak manajemen, karyawan, mitra lokal,
dan  masyarakat  sekitar = untuk
memahami kontribusi ekonomi, sosial,
dan lingkungan.

e Focus
(FGD):

Diskusi  kelompok  dengan
berbagai pemangku kepentingan untuk
menggali perspektif terkait dampak
perusahaan.

Group  Discussion

2. Pendekatan Kuantitatif

e Survei:
Mengumpulkan data dari
responden, seperti karyawan, mitra
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bisnis, atau masyarakat, untuk
menganalisis dampak langsung dan tidak
langsung PT Indofood.

e Analisis Data Sekunder:
Menggunakan data dari laporan
tahunan PT Indofood, statistik BPS, atau

dokumen  resmi lainnya  untuk
mengevaluasi  kontribusi  terhadap
ekonomi lokal.

3. Analisis Ekonomi

e I[nput-Output Analysis:

Untuk  mengukur  dampak

ekonomi berantai, seperti efek pada
sektor terkait (industri pemasok bahan
baku, distribusi, dll.).

¢ (ost-Benefit Analysis:

Menilai keseimbangan antara
investasi yang dilakukan oleh PT
Indofood dan manfaat yang diperoleh
masyarakat dan daerah.

4. Analisis Sosial

e Studi Kasus Program CSR:

Menganalisis keberhasilan
program  tanggung jawab  sosial
perusahaan (CSR) yang dilakukan oleh
PT Indofood di wilayah Palembang.

e Pengukuran Indeks
Pemberdayaan Masyarakat:

Mengukur sejauh mana program
PT Indofood meningkatkan kapasitas
masyarakat lokal.

5. Pendekatan Lingkungan

e Audit Lingkungan:

Mengkaji dampak operasional
perusahaan terhadap lingkungan sekitar,
seperti pengelolaan limbah dan efisiensi

energi.
e Penilaian Keberlanjutan:
Menggunakan indikator
keberlanjutan, seperti pengurangan

emisi karbon atau peningkatan praktik
ramah lingkungan.

6. Observasi Lapangan
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Mengunjungi pabrik atau lokasi
operasional untuk memahami proses
produksi, manajemen rantai pasok, dan
interaksi dengan komunitas lokal.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sejarah Berdirinya Pt
Indofood

1. Awal Berdiri

o Didirikan: PT Indofood
didirikan pada tahun 1990 dengan nama
awal PT Panganjaya Intikusuma.

) Pendiri: Perusahaan ini
didirikan oleh Sudono Salim, seorang
pengusaha besar di Indonesia dan
pendiri Grup Salim.

2. Perubahan Nama

° Pada tahun 1994,
perusahaan resmi berganti nama
menjadi PT Indofood Sukses Makmur
Tbk, mencerminkan ekspansi dan
pengembangan bisnis yang lebih luas.

3. Tujuan dan Fokus

° Sejak awal, Indofood
berfokus pada industri makanan dan
minuman, dengan produk utama berupa
mi instan, yang kelak menjadi ikon
global melalui merek Indomie.

. Indofood
mengembangkan  bisnisnya  secara
vertikal, mencakup seluruh rantai nilai
dari produksi bahan baku, pengolahan
makanan, hingga  distribusi ke
konsumen.

4. Pertumbuhan dan Ekspansi

o Produk Utama: Mi instan
(Indomie, Supermi, Sarimi), bumbu
masak (Sasa), makanan ringan, susu,
minuman, dan lainnya.

o Ekspansi Global:
Indofood tidak hanya memimpin pasar
domestik, tetapi juga memperluas

jangkauan produk ke lebih dari 100
negara.

5. Diversifikasi Bisnis
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Indofood kemudian berkembang
menjadi grup bisnis yang lebih besar
dengan anak perusahaan di berbagai
sektor:

o PT Bogasari Flour Mills:
Produksi tepung terigu.

. Indofood CBP Sukses
Makmur: Unit bisnis mi instan, makanan
ringan, minuman, produk susu, dan
makanan bayi.

o Agribisnis: Perkebunan
kelapa sawit dan produksi minyak
goreng melalui anak perusahaan seperti
PT Salim Ivomas Pratama dan PT PP
London  Sumatra Indonesia  Tbk
(Lonsum).

6. IPO dan Status Perusahaan
Publik

° Pada tahun 1994, Indofood
resmi menjadi perusahaan publik
dengan mencatatkan sahamnya di Bursa
Efek Jakarta (sekarang Bursa Efek
Indonesia).

7. Kontribusi dan Pencapaian

o Indofood menjadi pemain
utama dalam industri makanan di
Indonesia, dikenal sebagai perusahaan
yang menyediakan berbagai produk
kebutuhan rumah tangga sehari-hari.

o Merek-merek seperti
Indomie telah menjadi simbol nasional
yang dikenal hingga ke mancanegara.

Melalui inovasi, ekspansi, dan
fokus pada kualitas, Indofood terus
berkembang sebagai perusahaan yang
berpengaruh di Indonesia dan dunia.

PT Indofood cabang Palembang
didirikan untuk memenuhi kebutuhan
pasar Sumatera, yang mengalami
pertumbuhan  permintaan  produk
makanan olahan sebesar 8% per tahun
(BPS, 2023). Dengan luas pabrik 30
hektare di Kawasan Industri Karya Baru,
Palembang, fasilitas ini dilengkapi
dengan teknologi modern untuk
produksi mie instan dan pengolahan
tepung.



Kemas Achmad Fargham Azhar, Rowlan Takaya

Peran Dan Dampak Ekonomi Pt Indofood Cabang Palembang Dalam Mendukung........................ (Hal 708-717)

Kapasitas Produksi

e Mie Instan: 1.200 ton per
bulan.

e Produk Turunan Tepung
Terigu: 800 ton per bulan.

¢ Produk Baru: Mie instanrasa
khas lokal seperti "Mie Kuah
Pindang" dan "Mie Rendang
Palembang"

Struktur Organisasi

Cabang Palembang
mempekerjakan 700 karyawan tetap dan
300 karyawan  kontrak, dengan
pembagian:

e Produksi: 65%

e Logistik dan Distribusi: 20%

e Administrasi dan

Manajemen: 15%

Jurnal Akuntansi PT Indofood
Tanggal: 1 Desember 2024
Transaksi: Pembelian Bahan Baku

(Tepung Terigu dan Minyak Goreng)
Tanggal Akun Debit (Rp) Kredit (Rp)
01/12/20 Persediaan
24 Bahan Baku 50.000.000

Kas/Utang

50.000.000
Dagang

Tanggal: 2 Desember 2024

Transaksi: Penjualan Produk Mie

Instan

Tanggal Akun

02/12/202  Kas/Piutang

4 Dagang
Penjualan

Debit (Rp)
75.000.000

Kredit (Rp)
75.000.000

Tanggal: 5 Desember 2024
Transaksi: Pembayaran Gaji

Karyawan
Tanggal

05/12/2024

Akun
Beban
Gaji
Kas

Debit (Rp)
15.000.000

Kredit (Rp)
15.000.000

Tanggal: 10 Desember 2024
Transaksi: Pembayaran Utang ke

Pemasok
Tanggal

10/12/2024

Akun
Utang
Dagang
Kas

Debit (Rp)
30.000.000

Kredit (Rp)

30.000.000
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Catatan Penting

1. Sumber Data: Untuk
mencatat transaksi yang sebenarnya,
Anda memerlukan akses ke data
keuangan perusahaan, seperti invoice,
laporan penjualan, dan dokumen
pembayaran.

2. Kesesuaian Akun:
Pastikan akun yang digunakan sesuai
dengan standar akuntansi yang berlaku
di Indonesia (SAK atau PSAK).

3. Software Akuntansi:
Gunakan software seperti MYOB,
Accurate, atau Zahir untuk pencatatan
lebih efisien.

4, Laporan Bulanan: Jurnal
ini  kemudian  digunakan  untuk
menyusun laporan keuangan seperti
Neraca, Laba Rugi, dan Arus Kas.

PERAN STRATEGIS PT
INDOFOOD DI PALEMBANG

1. Penyediaan Lapangan
Kerja

PT  Indofood menciptakan

lapangan kerja langsung bagi lebih dari
1.000 karyawan dan lapangan kerja tidak
langsung melalui mitra distribusi, sektor
logistik, dan pemasok bahan baku.

e Tenaga Kerja Lokal: 80%

berasal dari Sumatera
Selatan.

e Pelatihan dan
Pengembangan: Program
pelatihan teknologi produksi
dan  manajemen  untuk

meningkatkan keterampilan
tenaga kerja lokal.

2. Kontribusi terhadap

Pendapatan Daerah
e Pajak dan Retribusi:
Indofood menyumbang

sekitar Rp 25 miliar per tahun
ke pemerintah daerah.

e Program CSR: Indofood
menjalankan program
"Kemitraan Petani Lokal"

untuk membeli bahan baku
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seperti jagung dan singkong
langsung dari petani
Palembang.

3.Pengembangan Industri
Lokal
e Bermitra dengan 50 UMKM
untuk distribusi produk.
e Mendukung pengembangan
produk turunan dari tepung
terigu seperti kerupuk dan
kue tradisional khas
Palembang.
4. Penyediaan Produk
Makanan Pokok

Indofood memastikan
ketersediaan produk makanan pokok
seperti mi instan (Indomie, Supermi,
Sarimi), tepung terigu (Bogasari), dan
minyak goreng, yang menjadi kebutuhan
sehari-hari masyarakat. Palembang
sebagai kota besar menjadi pasar penting
dalam distribusi produk-produk ini.

5. Mendorong Ekonomi Lokal

e Penciptaan Lapangan
Kerja: Kehadiran pabrik atau
pusat distribusi Indofood di
Palembang membuka
peluang pekerjaan, baik
langsung di pabrik maupun
melalui rantai distribusi.

e Kolaborasi dengan UMKM:
Indofood sering mendukung
usaha kecil dan menengah
(UKM) melalui penyediaan
bahan baku seperti tepung

terigu untuk industri

makanan lokal (misalnya,

pempek dan kue Kkhas

Palembang).

6. Penguatan Jaringan
Distribusi

e Indofood memiliki jaringan

distribusi yang kuat di
Palembang untuk
mendukung ketersediaan
produk di kota hingga
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daerah-daerah
Sumatra Selatan.
e Palembang menjadi pusat
transit penting dalam logistik
distribusi ke wilayah-wilayah

pelosok

sekitarnya.
7. Dukungan terhadap
Industri Kuliner Lokal
Produk Indofood, terutama
tepung terigu Bogasari, mendukung

perkembangan industri kuliner lokal
seperti pempek, model, tekwan, dan
berbagai makanan khas Palembang.
Dengan harga yang kompetitif dan
ketersediaan bahan baku yang stabil,
Indofood membantu industri lokal
tumbuh dan berdaya saing.

8. Program CSR (Corporate
Social Responsibility)

Indofood di Palembang turut
berkontribusi melalui program-program
tanggung jawab sosial, seperti:

e Donasi dan dukungan
terhadap masyarakat sekitar.
e Program edukasi gizi,

terutama untuk anak-anak.
e Bantuan bencana alam di
Sumatra Selatan.

9. Meningkatkan Ketahanan

Pangan

Indofood  berperan  dalam
mendukung ketahanan pangan di
Palembang melalui produksi dan
distribusi produk berkualitas yang
terjangkau  oleh  semua  lapisan
masyarakat.

10. Pengembangan Ekonomi

Berbasis Agroindustri
Indofood, dengan fokus pada
agribisnis dan  produk berbasis

pertanian, turut memanfaatkan bahan
baku lokal dan berpotensi membangun
kerja sama dengan petani di Sumatra
Selatan.

TANTANGAN DAN PELUANG
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1. Tantangan

71 Logistik dan Infrastruktur

o Tantangan: Meskipun
Palembang memiliki infrastruktur yang
terus berkembang, tantangan logistik
seperti kemacetan di pelabuhan,
transportasi antar daerah, dan biaya
distribusi tetap menjadi kendala.

o Dampak: Dapat
memperlambat pengiriman produk ke
daerah terpencil di Sumatra Selatan.

'] Persaingan Pasar

. Banyaknya pemain lokal
dan global dalam industri makanan dan
minuman menciptakan persaingan ketat.
Produk mi instan dan makanan ringan
dari merek lain juga menjadi kompetitor
serius.

. Merek lokal Palembang,
seperti produsen makanan khas daerah,
juga memiliki pasar yang kuat.

1 Fluktuasi Harga Bahan
Baku

o Harga bahan baku seperti
gandum (untuk tepung terigu), minyak
sawit, dan bahan pendukung lainnya
rentan terhadap perubahan harga
internasional dan kebijakan pemerintah.

o Hal ini dapat
memengaruhi biaya produksi dan harga
jual produk.

0 Perubahan Preferensi
Konsumen
° Konsumen semakin

mencari produk makanan sehat dan
alami. Produk olahan seperti mi instan
menghadapi tantangan untuk memenuhi
permintaan ini.

| Isu Lingkungan dan Sosial

. Kesadaran lingkungan
masyarakat yang meningkat menekan
perusahaan untuk mengurangi jejak
karbon, limbah plastik, dan penggunaan
bahan baku yang tidak berkelanjutan.
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2. Peluang

'] Pasar yang Luas

o Palembang adalah kota
besar dengan populasi padat dan daya
beli yang kuat, menciptakan pasar
potensial untuk produk Indofood,
terutama makanan cepat saji seperti mi
instan dan makanan ringan.

o Wilayah sekitar
Palembang yang terus berkembang juga
menawarkan pasar baru.

") Dukungan Industri Kuliner

Lokal

o Produk seperti tepung
terigu Bogasari dapat dimanfaatkan oleh
industri  kuliner lokal, termasuk

produsen makanan khas seperti pempek,
kue tradisional, dan roti.

o Indofood dapat
memperkuat kemitraan dengan pelaku
UMKM di sektor makanan.

"] Ekspansi Produk Sehat

o Tren makanan sehat
menjadi peluang untuk mengembangkan
produk dengan kandungan gizi tinggi,
rendah lemak, dan tanpa bahan
tambahan berbahaya, sesuai permintaan
pasar modern.

O Infrastruktur
Meningkat

o Proyek-proyek
infrastruktur di Palembang, seperti jalan
tol Trans-Sumatra dan pelabuhan baru,
membuka peluang untuk meningkatkan
efisiensi logistik dan distribusi produk.

yang

0 Digitalisasi dan E-
Commerce

. Penetrasi e-commerce dan
layanan pengantaran makanan di
Palembang  memberikan  Indofood
peluang untuk mendistribusikan
produknya melalui platform digital.

o Hal ini mempermudah

akses konsumen ke produk Indofood,
bahkan di daerah terpencil.
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0 Program CSR untuk
Peningkatan Citra

o Melalui program tanggung
jawab sosial seperti pemberdayaan
petani lokal, edukasi gizi, dan pelestarian
lingkungan, Indofood dapat
meningkatkan citranya sebagai
perusahaan yang peduli terhadap
masyarakat.

ANALISIS DAN DISKUSI

1. Dampak Ekonomi

Hasil analisis menunjukkan
bahwa PT Indofood berkontribusi
signifikan terhadap PDRB Sumatera
Selatan, khususnya sektor industri
manufaktur. Setiap Rp 1 miliar investasi
yang dilakukan Indofood menghasilkan
efek multiplier sebesar Rp 2,5 miliar
dalam perekonomian lokal.

2. Dampak Sosial

Program pemberdayaan
masyarakat lokal seperti pelatihan
petani dan kemitraan UMKM
meningkatkan kesejahteraan

masyarakat Palembang.

3. Strategi Peningkatan Daya
Saing

o Meningkatkan  efisiensi
logistik dengan berkolaborasi dengan
perusahaan transportasi lokal.

o Mengembangkan produk
baru berbasis tren konsumen, seperti
makanan sehat dan ramah lingkungan.

Hasil dan Pembahasan:

1. Proses memperoleh
Bahan baku

Identifikasi Sumber Bahan
Baku

Indofood memiliki dua
sumber utama:

o Lokal: Sebagian bahan
baku seperti minyak kelapa sawit (untuk
minyak goreng dan margarin), gula, dan

beberapa jenis rempah-rempah

jenis
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diperoleh dari mitra petani lokal dan
pemasok dalam negeri.

o Impor: Beberapa bahan
baku yang tidak tersedia secara
domestik, seperti gandum (untuk tepung
terigu), diimpor dari negara-negara
produsen seperti Australia, Kanada, dan
Amerika Serikat.

Kerja Sama dengan Pemasok
dan Petani

o Kemitraan Langsung:
Indofood bekerja sama langsung dengan
petani lokal melalui program

pemberdayaan untuk bahan baku seperti
kelapa sawit dan rempah.

o Pemasok Terkemuka:
Indofood memilih pemasok gandum dan
bahan impor lainnya melalui seleksi
ketat untuk memastikan kualitas sesuai
standar.

Proses Pengadaan

o Perencanaan
Kebutuhan: Tim pengadaan merancang
jadwal pembelian berdasarkan
kebutuhan produksi dan proyeksi

permintaan pasar.

o Kontrak Jangka Panjang:
Indofood sering mengadakan kontrak
jangka  panjang dengan pemasok
strategis untuk memastikan kontinuitas
pasokan dan kestabilan harga.

o Tender atau Lelang:
Untuk beberapa bahan baku, Indofood
mengadakan proses tender untuk

memastikan harga yang kompetitif dan
kualitas terbaik.

Transportasi dan Logistik

3 Impor: Gandum yang
diimpor biasanya dikirim melalui
pelabuhan utama seperti Tanjung Priok,
lalu didistribusikan ke pabrik tepung
terigu seperti Bogasari.

o Lokal: Bahan baku lokal
diangkut menggunakan transportasi
darat atau laut ke pabrik-pabrik
Indofood yang tersebar di berbagai
wilayah.
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Pengolahan Bahan Baku

Setelah bahan baku diterima,
Indofood mengolahnya menjadi bahan
setengah jadi atau produk jadi di pabrik-
pabriknya:

o Gandum: Digiling di
pabrik Bogasari menjadi tepung terigu
untuk digunakan dalam produksi mi
instan, roti, dan produk lainnya.

o Minyak Kelapa Sawit:
Diolah menjadi minyak goreng atau
margarin.

. Rempah dan Bumbu:
Diolah untuk keperluan produk makanan
instan dan bumbu masak.

Pengendalian Kualitas
(Quality Control)

Indofood menerapkan standar
ketat di setiap tahap:

o Pemeriksaan Awal:
Bahan baku diperiksa kualitasnya
sebelum diterima oleh pabrik.

o Pengujian
Laboratorium: Dilakukan untuk

memastikan bahan baku bebas dari
kontaminan dan memenuhi spesifikasi
teknis.

3 Sertifikasi: Indofood
memastikan pemasok mematuhi standar
sertifikasi seperti 1SO, HACCP, atau
standar keberlanjutan untuk bahan baku
tertentu.

Keberlanjutan dalam
Pengadaan Bahan Baku

Indofood juga fokus pada praktik
berkelanjutan:

o Lingkungan: Sumber
bahan baku seperti kelapa sawit
dipastikan berasal dari perkebunan yang
ramah lingkungan dan  memiliki
sertifikasi RSPO  (Roundtable on
Sustainable Palm Oil).

o Pemberdayaan Petani:
Indofood bekerja sama dengan petani
lokal untuk meningkatkan produktivitas
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mereka melalui pelatihan dan akses
teknologi.

Dengan proses yang terintegrasi,
Indofood tidak hanya memastikan
kualitas bahan baku tetapi juga
mendukung efisiensi operasional dan
keberlanjutan lingkungan.

2. Sistem Distribusi
Logistik Perusahaan di PT. INDOFOOD

Sistem distribusi logistik di PT
Indofood Sukses Makmur Tbk dirancang
untuk menjamin ketersediaan produk
secara efektif dan efisien di seluruh
wilayah Indonesia, termasuk pasar
internasional. Berikut adalah rincian
sistem distribusi logistik Indofood:

Jaringan Distribusi yang Luas

Indofood memiliki jaringan
distribusi yang sangat luas, meliputi:

3 Pusat Distribusi
Regional: Terletak di lokasi strategis
untuk mendukung distribusi ke wilayah-
wilayah di sekitarnya.

o Gudang dan Depo:
Digunakan untuk menyimpan produk
sementara sebelum didistribusikan ke
pengecer atau distributor lokal.

. Distributor Lokal:
Bekerja sama dengan mitra lokal untuk
menjangkau konsumen di area yang
lebih kecil atau terpencil.

Penggunaan Teknologi dalam
Logistik

Indofood menggunakan
teknologi canggih untuk mendukung
sistem logistiknya:

o Enterprise Resource
Planning (ERP): Untuk memantau
seluruh proses logistik, mulai dari
pengadaan bahan baku hingga distribusi
produk.

o Supply Chain
Management (SCM): Untuk
mengoptimalkan pengelolaan rantai
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pasok sehingga produk ke
konsumen tepat waktu.

o Warehouse Management
System (WMS): Mengelola persediaan di
gudang dengan efisien, mengurangi

risiko kekurangan atau kelebihan stok.

sampai

Transportasi dan
Pengangkutan

. Moda Transportasi:
Indofood menggunakan moda

transportasi darat (truk), laut (kapal),
dan udara (untuk kebutuhan mendesak)
sesuai dengan kebutuhan wilayah
distribusi.

o Pengangkutan
Multimoda: Digunakan untuk wilayah
yang sulit dijangkau, seperti daerah
terpencil di Indonesia.

Sistem Distribusi Berjenjang
Indofood menerapkan distribusi

berjenjang untuk memastikan
ketersediaan produk hingga tingkat
pengecer:

. Dari Pabrik ke Pusat
Distribusi: Produk jadi dari pabrik

dikirim ke pusat distribusi utama yang
tersebar di berbagai wilayah.

o Dari Pusat Distribusi ke
Gudang Lokal/Distributor: Produk
kemudian disalurkan ke gudang-gudang
lokal atau distributor utama.

o Dari Distributor ke
Pengecer/Konsumen: Produk akhirnya
didistribusikan ke pasar tradisional,
supermarket, minimarket, dan toko kecil.

Keunggulan dalam Distribusi

o Kapasitas Fleksibel:
Sistem distribusi dapat menyesuaikan
volume pengiriman berdasarkan
permintaan pasar.

o Jangkauan Nasional:

Indofood mampu menjangkau wilayah
terpencil di seluruh Indonesia, termasuk
pulau-pulau kecil.

. Hubungan Erat dengan
Pengecer: Indofood menjalin hubungan
baik dengan pengecer dan mitra
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distribusi untuk memastikan produk
selalu tersedia.

Tantangan Logistik

Meskipun memiliki sistem yang
canggih, Indofood menghadapi beberapa
tantangan logistik:

. Infrastruktur di Daerah
Tertentu: Jalan yang kurang memadai di
daerah terpencil dapat menghambat
pengiriman.

. Fluktuasi Biaya Logistik:
Kenaikan harga bahan bakar dan biaya

transportasi dapat memengaruhi
efisiensi distribusi.

o Kebutuhan
Penyimpanan: Beberapa produk

membutuhkan penyimpanan khusus
(misalnya, produk susu dan minuman
dingin), yang memerlukan fasilitas
tambahan.

Ekspansi dan E-
Commerce

Indofood juga  beradaptasi
dengan perkembangan e-commerce,
memungkinkan konsumen memesan
produk secara online.

o Produk dikirim melalui
mitra logistik modern atau kurir yang
bekerja sama dengan platform digital.

o Hal ini memperluas
cakupan distribusi, terutama di era
digital saat ini.

Digital

SIMPULAN

PT Indofood cabang Palembang
memainkan peran penting dalam
perekonomian Sumatera Selatan melalui
penciptaan lapangan Kkerja, kontribusi
fiskal, dan pengembangan industri lokal.

Namun, tantangan logistik  dan
persaingan pasar memerlukan strategi
yang lebih inovatif.
Rekomendasi:
1. Pemerintah perlu
meningkatkan infrastruktur

logistik di Sumatera Selatan.
2. Indofood harus memperkuat
kemitraan lokal dan



Kemas Achmad Fargham Azhar, Rowlan Takaya
Peran Dan Dampak Ekonomi Pt Indofood Cabang Palembang Dalam Mendukung........................ (Hal 708-717)

memanfaatkan teknologi
untuk distribusi.

3. Diversifikasi produk dengan
inovasi berbasis bahan lokal
dapat meningkatkan daya
saing.
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